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PRODUK SPESIAL KOTA YOSHIKAWA:

YOSHIKAWA NEGI
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Salah satu produk spesial dari Kota Yoshikawa adalah
“Yoshikawa Negi” atau “Daun Bawang Yoshikawa”.
Katanya, daun bawang mulai dibudidayakan di
Yoshikawa pada awal zaman Meiji. Ciri khas dari
“Yoshikawa Negi” adalah belitannya yang keras dan
tidak mudah hancur ketika dimasak. Musim “Yoshikawa
Negi” dimulai dari bulan Juni sampai Agustus, karena
itu, sekarang adalah saat paling enak untuk menyantap
“Yoshikawa Negi”. Akan tetapi, akhir-akhir ini banyak
pertanian yang memanen “Yoshikawa Negi” pada
musim gugur ataupun dingin sehingga teman-teman

dapat mencicipi “Yoshikawa Negi” sepanjang tahun.

“Yoshikawa Negi” adalah daun bawang putih. Indonesia
juga menjual daun bawang, tetapi seperti yang teman-
teman lihat pada foto 1, daun bawang Jepang lebih

panjang, tebal, dan bagian batang putihnya lebih besar.

Foto 1: Daun bawang Yoshikawa (lihat bagian bahasa
Jepang)

Bagaimanakah cara “Yoshikawa Negi” dibuat? Daun
bawang memiliki bagian dengan 2 warna berbeda yakni
bagian hijau dan bagian putih. Kenapa bisa seperti ini?
Sebenarnya hal ini dikarenakan bagian hijau dari daun
bawang tumbuh di atas tanah sedangkan bagian putih

terkubur di dalam tanah.

Bila teman-teman menanam daun bawang dan hanya
membiarkannya saja, maka seluruh daun bawang akan
menjadi berwarna hijau. Oleh karena itu, untuk
memperpanjang bagian berwarna putih teman-teman
perlu mengubur bagian dari daun bawang sesuai

dengan pertumbuhannya.

Diagram
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Diagram di kiri bawah menunjukkan kegiatan
tersebut. Pada awal menanam daun bawang, teman-
teman harus menyiapkan tanah di sekitarnya.
Menyesuaikan dengan pertumbuhan daun bawang,
teman-teman harus menutupi daun bawang dengan
tanah yang telah disiapkan. Dengan melakukan hal ini,
bagian daun bawang yang terkubur dalam tanah akan
menjadi lebih banyak dan bagian putih daun bawang

akan menjadi semakin panjang.

Daun bawang adalah tumbuhan, karena itu pastinya
daun bawang juga memiliki bagian daun, batang, dan
akar. Apakah teman-teman tahu ada di mana bagian

tersebut?

Foto 2: Bagian—bagian daun bawang (lihat bagian ba-
hasa Jepang)

Lihatlah foto di atas. Akar adalah bagian dengan huruf
A, mudah dimengerti karena ada banyak bagian
berbentuk tipis dan panjang. Lalu bagian dengan huruf
B mungkin terlihat seperti batang, tapi sebenarnya ini
adalah daun. Lalu, bagian dengan huruf C adalah
batang yang hanya ada sedikit di antara akar dan
daun. Hal ini artinya, hampir semua bagian adalah
daun. Bagian berwarna putih dari daun adalah bagian
yang terkubur tanah dan tidak terkena sinar matahari
sehingga menjadi berwarna putih. Bila tidak terkubur

tanah, bagian ini juga akan menjadi berwarna hijau.

Daun bawang kaya dengan nutrisi seperti kalsium dan
berbagai macam vitamin. Daun bawang juga dapat
meningkatkan selera makan, meningkatkan suhu
tubuh, dan menghilangkan rasa lelah sehingga sering
dikatakan bahwa daun bawang bagus untuk teman-
teman yang terkena flu. Teman-teman juga dapat
merasakan daun bawang pada berbagai makanan di

Jepang.

Di Jepang bukan hanya “Yoshikawa Negi” saja, tapi
teman-teman bisa membeli daun bawang di mana
saja. Bila teman-teman berkunjung ke Jepang, ayo

coba cicipi!
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